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» KOPERASI DESA

Digelontor
Rp700 Juta,
KMP di Bantul
Siap Dirilis
BANTUL~—Koperasi Merah Putih (KMP)
di Kalurahan Srimulyo akan resmi dibuka
dalam waktu dekat. Kehadiran koperasi
yang didukung oleh Dana Keistimewaan
(Danais) sebesar Rp700 juta tersebut
diharapkan dapat menjadi penggerak
utama ekonomi lokal serta menjadi
wadah pemberdayaan bagi warga desa.
Pembentukan koperasi ini merupakan
bagian dari gerakan nasional yang ditargetkan
dapat terbentuk 80.000 koperasi nantinya,
sesuai dengan arahan Presiden.
Kepala Desa Srimulyo, Wajiran
mengatakan KMP Srimulyo dirancang
menjadi motor penggerak ekonomi desa
dengan unit usaha meliputi ketahanan
pangan, klinik desa, apotek, unit simpan
pinjam, pergudangan, jasa pariwisata
hingga peternakan dan perikanan.
Dia juga mengatakan seluruh unit
usaha tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga berfokus pada
pemenuhan kebutuhan mendesak

masyarakat serta memperkuat posisi
tawar desa dalam rantan ekononu

 Setelah dilakukan Musyawarah Desa

Khusus pada Senin (28/4) yang dihadiri
dan langsung disaksikan oleh Staf Khusus
Menteri Koperasi Bidang Komunikasi, saat
ini perkembangan KMP ini masih terus
berproses hingga nantinya siap dibuka.

“Sekarang sudah sampai pemilihan
pengurus, pengawas, kemudian pengelola

- untuk pengurus KMP sendiri tidak boleh
dari perangkat kalurahan, jadi murni dari -

masyarakat . Dari perangkat kalurahan
hanya boleh menempati posisi pengawas.
Kemarin sudah lima kali rapat kemudian
nanti ada musyawarah lanjutan, paling
dua minggu lagi bisa dibuka koperasinya,”
ucap dia, Jumat (2/5).

Pembangunan KMP di Desa Srimulyo,
Bantul ini juga mendapat dukungan
pendanaan dari Dana Keistimewaan
(Danais) sebesar Rp700 juta.

Dana tersebut dialokasikan untuk
mendukung kegiatan ekonomi produktif
warga, khususnya melalui pengadaan
hewan yang akan dikembangkan sebagai
usaha peternakan, serta pembangunan
kandang yang memadai. “Bantuan
Danais Rp700 juta untuk ternak sapi
15 ekor indukan untuk dikembangkan
dan pembuatan kandang,” ucap wajiran.

Bantuan ini diharapkan mampu
memperkuat fondasi koperasi sebagai
pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat
sekaligus menciptakan lapangan kerja
baru bagi warga sekitar. (misn
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